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Abstract: The purpose of this study was to improve the student learning 

outcomes of grades VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung in learning science subject 

matter through the application of Discovery learning models. This research used 

classroom action research with 29 research subjects. The research instruments 

used were observation sheets and tests. Data of this research were analyzed 

through descriptive qualitative and qualitative analysis techniques. The result of 

the study showed that the average evaluation results in the first cycle, second 

cycle and third cycle were 61.03, 75.10 and 83.72 with classical completeness 

of each cycle was 55, 17%, 72.41% and 89.66%. From the learning outcomes, it 

indicated that there was an increase in the average value from cycle I to cycle II, 

cycle II to cycle III which proves student learning outcomes. Therefore, it can 

be concluded that the application of Discovery learning models in the learning 

of science subject matter can improve student learning outcomes of grades 

VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung in the academic year 2018/2019. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung pada pembelajaran IPA materi tekanan 

melalui penerapan model discovery learning. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas  dengan subyek penelitian sebanyak 29 

orang siswa. Intrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan 

tes. Sedangkan teknis analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

berdasarkan analisis hasil evaluasi belajar siswa, rata-rata hasil evaluasi pada 

siklus I, siklus II dan siklus III berturut-turut adalah 61,03, 75,10 dan 83,72 

dengan ketuntasan klasikal masing-masing siklus 55,17%, 72,41%  dan 89,66%. 

Dari hasil belajar, terlihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata dari siklus I 

ke siklus II, siklus II ke siklus III yang membuktikan hasil belajar siswa 

meningkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

discovery learning pada pembelajaran IPA materi tekanan dapat meningkatkan  

hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung tahun pelajaran 

2018/2019. 
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Pendahuluan 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang selalu ada di setiap jenjang pendidikan. Hal 

ini dikarenakan bahwa IPA adalah salah satu ilmu dalam pembelajaran  yang merupakan  

proses untuk mencapai tujuan yang di rumuskan. Oleh karena itu, penguasaan dan 

pemahaman IPA untuk setiap siswa diperlukan. Namun, sering terjadi permasalahan saat 

pembelajaran IPA, salah satu permasalahan yang sering terjadi pada siswa yaitu rendahnya 

hasil belajar mereka. 

Permasalahan ini juga terjadi pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung. 

Berdasarkan data nilai ulangan harian siswa kelas VIII.1 pada materi energi menunjukkan 

hasil yang masih rendah dan rata-rata nilai mereka masih di bawah KKM, dimana KKM mata 
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pelajaran IPA di SMPN 4 Tanjung yaitu 75. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami 

konsep dari apa yang mereka pelajari, sehingga siswa belum mampu menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran tersebut. Siswa juga tidak 

memiliki semangat tinggi dalam belajar, tidak  berani ketika guru memberikan kesempatan 

untuk maju ke depan menjawab soal. Salah satu penyebab juga kurangnya pemahaman 

konsep siswa yaitu guru memberikan rumus secara langsung tanpa menguraikan bagaimana 

rumus itu bisa ada, sehingga  siswa kurang memahami konsep dari materi yang di 

pelajarinya. Kurangnya pemahaman konsep siswa ini juga akan berakibat pada kurang 

mengertinya siswa terkait dengan materi yang dipelajarinya. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas VIII.1 tersebut, maka diperlukan 

suatu model pembelajaran yang membuat siswa tetap aktif dalam belajar hingga 

pembelajaran berakhir serta dapat membuat siswa menemukan sendiri konsep dari apa yang 

mereka pelajari. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model discovery 

learning. Model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaraan yang 

menekankan pada pentingnya pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya melalui 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Agustian, 2012). Bruner dalam 

Hudojo (2003) discovery learning sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh 

siswa, dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Sehingga, dengan siswa 

sendiri yang berusaha mencari tahu konsep dari suatu pelajaran, maka siswa akan memahami 

konsep itu dengan sangat baik. 

Sapriati (2009) menyatakan ada dua macam atau jenis pembelajaran penemuan, yaitu 

pembelajaran penemuan murni (free discovery) dan pembelajaran penemuan terarah atau 

penemuan terbimbing (guided discovery). Melalui model discovery learning ini, siswa dilatih 

untuk menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajarinya, sehingga siswa lebih 

memahami apa yang mereka pelajari. Selain itu, melalui model discovery learning siswa akan 

merasa puas dalam belajar dan meningkatkan semangat mereka. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model 

discovery learning pada pembelajaran IPA materi tekanan untuk meningkatkan hasil  belajar 

siswa. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama (Arikunto, 2008).Penelitian ini di laksanakan dalam 3 siklus, di mana masing 

masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP  Negeri 4 Tanjung. Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII. 1 semester  II  tahun  pelajaran 2018/2019 sebanyak 29 orang dengan 

siswa laki-laki sebanyak 12 siswa dan siswa perempuan sebanyak 17 siswa. Intrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes. 

Sedangkan teknis analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

dan kualitatif. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 15 Januari 2019 sampai tanggal 6 

Februari 2019 yang dilakukan dalam 3 siklus. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung yang berjumlah 29 siswa. Dalam penelitian ini diterapkan 

model discovery learning yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri konsep dari materi 

yang dipelajari sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar mereka. Adapun hasil 

pelaksanaan penelitian dari tiap siklus adalah sebagai berikut. 

Deskripsi Siklus I 

Kegiatan pada siklus 1 terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan dihasilkan perangkat pembelajaran sebagai berikut: daftar nama 

anggota kelompok siklus 1, rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 1, powerpoint 

pembelajaran siklus 1 , lembar kerja siswa siklus 1, kisi-kisi soal evaluasi siklus 1, soal 

evaluasi siklus 1, dan pedoman penilaian evaluasi siklus 1.  

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dilakukan dalam 2 kali pertemuan, yaitu: Pertemuan 

1 dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2019 selama 2 45 menit dengan materi pembelajaran 

pengertian tekanan pada zat padat dan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 

2019 selama 2 45 menit dengan materi tekanan pada zat padat dan soal soal latihan. 

Observasi 

Tahap Evaluasi siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2019. Evaluasi ini dilakukan 

untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada siklus I dengan memberikan tes tulis yang 

terdiri dari 3 butir soal berbentuk essay. Alokasi waktu untuk evaluasi ini adalah 1 jam 

pelajaran (1 45 menit). Setelah dianalisis, hasil evaluasi siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Siklus I 

Siswa yang mengikuti evaluasi 29 

Nilai tertinggi 98 

Nilai terendah 20 

Jumlah nilai 1770 

Rata-rata 61,03 

Siswa yang tuntas 16 

Siswa yang tidak tuntas 13 

Ketuntasan klasikal 55,17 % 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa beberapa siswa masih kesulitan dalam 

menjawab soal no.3 tentang soal soal latihan pada tekanan zat padat . Oleh karena itu, Guru 

memberikan penjelasan terkait dengan soal evaluasi siklus I nomor 3 pada akhir siklus II.Dari 

data ini diperoleh informasi bahwa pada siklus I, indikator yang telah ditetapkan belum 

tercapai, yakni nilai rata-rata siswa harus  dengan persentase ketuntasan belajar secara 

klasikal . Sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu ke siklus II. 

 

Tahap Refleksi  
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Berdasarkan hasil evaluasi belajar siswa pada siklus I, terdapat kekurangan-

kekurangan yang mengharuskan dilakukannya tindakan-tindakan perbaikan pada siklus II. 

Kekurangan-kekurangan tersebut yakni siswa belum bisa menyelesaikan soal evaluasi nomor 

3 tentangenergi kinetic jika dilihat dari nilai diskriminan sehingga hasil evaluasi belum 

mencapai ketuntasan klasikal. Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II 

antara lain: Menunjuk siswa yang tidak pernah mengemukakan pendapatnya untuk 

mengemukakan pendapatnya sehingga dapat diketahui apakah siswa tersebut sudah mengerti 

atau belum, Meminta siswa agar tidak bermain saat diskusi berlangsung dengan cara menegur 

siswa yang bermain  dan guru memberikan LKS di setiap kelompok lebih dari satu LKS 

sehingga setiap anggota kelompok mengerjakan LKS, Guru harus mengalokasikan waktu 

dengan baik agar siswa yang lebih mampu dapat menjelaskan hasil diskusinya kepada siswa 

yang kurang mampu sebelum mengumpulkan LKS, Guru harus mengalokasikan waktu 

dengan baik sehingga guru dapat memberikan masukan dan mengarahkan siswa untuk saling 

merevisi saat presentasi dengan cara menanyakan kepada siswa yang tidak presentasi apakah 

ada pertanyaan atau tidak, Guru mengatakan bahwa presentasi dimulai ketika siswa tenang 

dan meminta siswa untuk memperhatikan saat siswa yang lain presentasi dengan cara 

berkeliling ke setiap meja dan menegur siswa yang tidak memperhatikan, Guru 

mengalokasikan waktu dengan baik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanggapi dan mengajukan pertanyaan terhadap hasil diskusi kelompok lain yang tengah 

presentasi dengan cara menunjuk siswa yang memperoleh kesimpulan yang berbeda pada 

LKS untuk bertanya dan menanggapi, Guru membimbing siswa saat membuat kesimpulan 

dengan melakukan tanya jawab sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang sama untuk setiap 

kelompok, Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari dengan cara memberitahu kepada siswa bahwa di setiap evaluasi 

guru memeriksa catatan, Guru mulai menjelaskan ketika siswa tenang (tidak ribut) agar 

penjelasan guru dapat diperhatikan, dan Guru memberikan penjelasan terkait dengan soal 

evaluasi siklus 1  jika dilihat dari nilai diskriminan pada akhir siklus II. 

 

Deskripsi Siklus II 

Kegiatan pada siklus II terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan dihasilkan perangkat pembelajaran sebagai berikut: daftar nama 

anggota kelompok siklus II, rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II, lembar kerja siswa 

siklus II, kisi-kisi soal evaluasi siklus II, soal evaluasi siklus II, dan pedoman penilaian 

evaluasi siklus II.  

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilakukan dalam 2 kali pertemuan, yaitu: Pertemuan 

1 dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2016 selama 1 45 menit dengan materi pembelajaran  

Tekanan pada zat cair, dan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2019 selama 

2 45 menit dengan materi tekanan pada zat cair dan contoh soal. 

Observasi 
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Evaluasi siklus II dilaksanakan pada tanggal 29 Januari 2019. Evaluasi ini dilakukan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa pada siklus II dengan memberikan tes tulis yang terdiri dari 3 

butir soal berbentuk essay. Alokasi waktu untuk evaluasi ini adalah 1 jam pelajaran (1 45 menit). 

Setelah dianalisis, hasil evaluasi siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Siklus II 

Siswa yang mengikuti evaluasi 29 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 22 

Jumlah nilai 2178 

Rata-rata 75,10 

Siswa yang tuntas 21 

Siswa yang tidak tuntas 8 

Ketuntasan klasikal 72,41 % 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa rata-rata yang diperoleh melebihi KKM yang 

sudah ditetapkan yaitu 75, akan tetapi ketuntasan klasikal masih kurang dari 85%. Dari hasil 

analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa beberapa siswa masih kesulitan dalam 

menjawab soal no.3 soal soal pada Tekanan pada zat cair. Setelah evaluasi siklus II selesai, 

guru membahas soal evaluasi siklus I nomor 3 dan membahas soal-soal evaluasi siklus II. 

Dari data ini diperoleh informasi bahwa pada siklus II, indikator yang telah ditetapkan belum 

tercapai, yakni persentase ketuntasan belajar secara klasikal . Sehingga penelitian 

dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu ke siklus III. 

Tahap Refleksi 

Dari hasil evaluasi belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus 

sebelumnya namun tetap terdapat kekurangan yang mengharuskan dilakukannya perbaikan 

pada siklus selanjutnya. Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain: (a) Masih ada siswa 

yang lebih mampu belummenjelaskan hasil diskusinya kepada siswa yang kurang mampu. 

Hal ini disebabkan karena siswa tersebut langsung mengumpulkan hasil diskusinya sehingga 

tidak bisa menjelaskan hasil diskusinya kepada anggota kelompoknya. (b) Masih ada siswa 

yang belum mencatat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Hal ini dikarenakan siswa 

merasa dapat mencatat dengan cara meminjam catatan dari temannya yang sudah mencatat. 

(c) Siswa belum memperhatikan penjelasan guru terhadap rekomendasi materi pada 

pertemuan selanjutnya. Hal ini disebabkan karena guru belum meminta siswa untuk 

mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. (d) Siswa belum bisa 

menyelesaikan soal evaluasi nomor 3 tentang membuat suatu persamaan kuadrat baru jika 

diketahui hubungan akar-akar persamaan kuadrat baru dengan akar-akar persamaan kuadrat 

lainnya sehingga hasil evaluasi belum mencapai ketuntasan klasikal. 

Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus III antara lain: (a) 

Meminta siswa yang lebih mampu menjelaskan hasil diskusinya kepada siswa yang kurang 

mampu dengan cara memberikan motivasi ke siswa bahwa dengan menjelaskan maka siswa 

tersebut akan semakin mengerti terkait dengan materi yang dipelajarinya. (b) Guru mulai 

menjelaskan ketika siswa tenang (tidak ribut) agar penjelasan guru dapat diperhatikan dan 
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guru harus lebih memperhatikan alokasi waktu agar tidak tergesa-gesa saat akhir 

pembelajaran. (c) Guru membahas  soal evaluasi no 3 tentang membuat suatu persamaan 

kuadrat baru jika diketahui hubungan akar-akar persamaan kuadrat baru dengan akar-akar 

persamaan kuadrat lainnya setelah evaluasi siklus II. 

 

Deskripsi Siklus III 

Kegiatan pada siklus III terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan dihasilkan perangkat pembelajaran sebagai berikut: daftar nama 

anggota kelompok siklus III, rencana pelaksanaan pembelajaran siklus III, lembar kerja siswa 

siklus III, kisi-kisi soal evaluasi siklus III, soal evaluasi siklus III, dan pedoman penilaian 

evaluasi siklus III.  

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III dilakukan dalam 2 kali pertemuan, yaitu: 

pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 201 selama 2x45 menit dengan materi 

pembelajaran tekanan pada gas dan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 05 Februari 2019 

selama 2x45 menit dengan materi Tekan pada gas dan contoh soal.  

Observasi 

Evaluasi siklus III dilaksanakan pada tanggal 06 Februari 2019. Evaluasi ini dilakukan untuk 

memperoleh data hasil  belajar siswa pada siklus III dengan memberikan tes tulis yang terdiri 

dari 4 butir soal berbentuk essay. Alokasi waktu untuk evaluasi ini adalah 1 jam pelajaran 

(1 45 menit). Setelah dianalisis, hasil evaluasi siklus III dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3. Hasil evaluasi siklus III 

Siswa yang mengikuti evaluasi 29 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 44 

Jumlah nilai 2428 

Rata-rata 82,72 

Siswa yang tuntas 26 

Siswa yang tidak tuntas 29 

Ketuntasan klasikal 89,66 % 

Setelah evalasi siklus III selesai, guru membahas soal evaluasi siklus III. Dari data ini 

diperoleh informasi bahwa pada siklus III, indikator yang telah ditetapkan tercapai, yakni 

nilai rata-rata siswa  dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal . 

Tahap Refleksi 

Dari hasil evaluasi belajar siswa pada siklus III mengalami peningkatan dari siklus 

sebelumnya namun tetap terdapat kekurangannya yaitu beberapa siswa masih belum bisa 

memasukkan angka sesuai lambang dan satuan, hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa 

menyelesaikan soal soal latihan sehingga perbaikan yang dapat dilakukan yaitu dengan 

memberikan lebih banyak latihan pada siswa yang masih memiliki nilai rendah dan 

penghargaan kepada siswa yang mampu menyelesaikan soal. 
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Pembahasan 

Ringkasan hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Ringkasan hasil penelitian 

Siklus Pertemuan Rata-rata prestasi belajar Ketuntasan klasikal 

I 
1 

61,03 55,17 % 
2 

II 
1 

75,10 72,41 % 
2 

III 
1 

83,72 89,66 % 
2 

Pada tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata pada siklus I masih dibawah KKM (75) yaitu 

61,03 dengan ketuntasan klasikalnya 55,17%. Hal ini dapat disebabkan karena terdapat 

kekurangan-kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran. Siswa masih belum 

terbiasa belajar dengan tahapan pada model discovery learning terutama pada tahap diskusi 

kelompok, sehingga siswa yang tidak aktif selama diskusi kelompok mendapatkan nilai yang 

rendah. Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I ini diperbaiki pada pelaksanaan 

siklus II, sehingga nilai rata-rata meningkat menjadi 75,10. Walaupun nilai rata-rata 

melampaui KKM (75), namun ketuntasan klasikal hanya 72,41% yang menandakan belum 

tercapainya indikator yang telah ditetapkan. Hal ini dapat disebabkan karena masih ada 

kekurangan pada pembelajaran siklus II, siswa yang mampu belum mejelaskan pada siswa 

yang kurang mampu, sehingga pembelajaran belum maksimal. Karena pada siklus II ini 

belum mencapai indikator keberhasilan maka penelitian dilanjutkan pada siklus III. 

Selanjutnya, kekurangan pada siklus II ini diperbaiki pada pelaksanaan siklus III. 

Sehingga diperolehnilai rata-rata yaitu 83,72 dan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 

89,66%. Terlihat bahwa KKM yang diperoleh melampaui KKM yang telah ditetapkan yaitu 

75 dan ketuntasan klasikal lebih dari 85%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kerja yang 

ditetapkan telah tercapai. Peningkatan nilai siswa ini tidak terjadi tanpa ada kendala. Namun 

terdapat beberapa kendala, salah satunya yaitu membutuhkan waktu yang lama, sehingga 

dalam menerapkan model discovery learning ini dibutuhkan perencanaan dan persiapan yang 

matang terutama untuk mengatasi kendala tersebut. Guru harus bisa mengalokasikan waktu 

dengan baik agar pembelajaran menjadi optimal. Selain itu, guru juga harus membimbing dan 

memberikan motivasi kepada siswa agar pembelajaran semakin optimal. Dengan demikian, 

berdasarkan uraian di atas maka penerapan model discovery learning pada pembelajaran IPA 

materi tekanan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung 

tahun pelajaran 2018/2019. 
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Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah penerapan model discovery 

learning secara optimal dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 

materi tekanan di kelas VIII.1 SMP Negeri 4 Tanjung tahun pelajaran 2018/2019. Pada siklus 

I diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 61,03 dengan ketuntasan klasikal 55,17% dan 

mengalami peningkatan pada siklus II yaitu rata-rata nilai siswa sebesar 75,10 dengan 

ketuntasan klasikal 72,41% serta tetap mengalami peningkatan pada siklus III yaitu rata-rata 

nilai siswa sebesar 83,72 dengan ketuntasan klasikal 89,65%. Adapun saran yang 

disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain; (1) Bagi guru diharapkan dapat 

menerapkan model discovery learning dengan memperhatikan setiap tahapan dalam proses 

pembelajaran dengan baik agar setiap tahapan yang ada yaitu stimulus, problem statement, 

data collection, data processing, verification dan generalization dapat berjalan secara 

optimal, sehingga model ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam pembelajaran di 

dalam kelas hasil belajar siswa dapat meningkat. (2) Bagi pimpinan sekolah diharapkan dapat 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi di kelas guna meningkatkan hasil belajar 

siswa sehingga mutu pendidikan menjadi lebih baik. 
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